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PENDAHULUAN 

Potensi pasar produk halal semakin menjanjikan, hal ini tidak terlepas dari jumlah 

penduduk muslim dunia yang telah mencapai 1,8 miliar jiwa dan diperkirakan pada tahun 

2025 mencakup 30% populasi dunia (Diamant, 2019; Rizkitysha & Hananto, 2022). Dengan 

adanya potensi tersebut, perusahaan lokal hingga global semakin berupaya meningkatkan 

variasi produk halal, seperti makanan halal, obat-obatan halal, hotel halal, pariwisata halal, 

dan lain sebagainya (Nasution & Rossanty, 2018, p. 194). 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aksi boikot produk pro-Israel yang dilakukan masyarakat pasca 
diterbitkannya Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023. Penelitian ini dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada 
53 orang responden yang merupakan gabungan dari mahasiswa/akademisi UIN Antasari Banjarmasin, 
Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari, Universitas Lambung Mangkurat, Universitas 
Mulawarman, dan sisanya masyarakat umum. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 53 responden yang 
berpartisipasi, 64,2 % diantaranya melakukan aksi boikot terhadap produk pro-Israel, 13,2% tidak melakukan, 
dan 22,6 % sisanya masih ragu-ragu. Masyarakat yang melakukan aksi boikot sebagian besar didorong oleh 
rasa simpati sekaligus keinginan mereka untuk membantu Palestina yang sedang dijajah Israel. Selain itu, 
Fatwa MUI No.83 Tahun 2023 juga turut berkontribusi dalam mendorong aksi boikot ini. Kemudian, dari 54 
produk yang diboikot para responden, 51 diantaranya memang diduga kuat terafiliasi Israel. Oleh sebab itu, 
aksi boikot produk pro-Israel sudah sesuai dengan hukum ekonomi syariah karena didasari oleh niat yang baik 
dan tepat sasaran. Di sisi lain, masyarakat yang ragu-ragu atau masih menggunakan produk pro-Israel pada 
dasarnya tidak bermaksud untuk mendukung penjajahan Israel terhadap Palestina,  mereka hanya sulit 
mencari produk pengganti karena mayoritas produk tersebut merupakan kebutuhan sehari-hari. Dalam 
perspektif hukum ekonomi syariah, hal semacam ini bukan sesuatu yang salah karena pada dasarnya kesulitan 
dapat membawa kepada kemudahan. 
Kata Kunci: Boikot, Produk Pro-Israel, Fatwa MUI 
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Ketika memutuskan untuk membeli atau menggunakan suatu produk, konsumen 

menggunakan berbagai faktor sebagai bahan pertimbangan. Beberapa mungkin 

mempertimbangkan faktor yang berhubungan langsung dengan produk seperti kualitas, 

rasa, bahkan aroma produk, sedangkan yang lainnya mempertimbangkan faktor yang 

tidak berhubungan langsung dengan produk seperti harga, kemasan, merek, dan label 

produk (Maison et al., 2018). Dalam hal ini, terkait produk halal, label halal menjadi salah 

satu faktor penting yang menjadi dasar pertimbangan para konsumen, bukan hanya dari 

kalangan muslim tetapi juga dari kalangan non muslim (Desmaryani et al., 2024; Maison et 

al., 2019; Nugraha et al., 2022; Rufaidah et al., 2018; Silalahi, 2024). 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia 

tentunya juga sangat memperhatikan aspek kehalalan suatu produk  (Maison et al., 2018, 

p. 2; Prayuti, 2020, p. 18). Hal ini dibuktikan dengan adanya Undang-Undang Nomor 33 

Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal sebagai upaya untuk melindungi kebutuhan 

konsumen muslim di Indonesia akan produk halal (Azizah, 2022, p. 133). Berdasarkan 

undang-undang tersebut, produk yang masuk, beredar, dan diperdagangkan di Indonesia 

wajib melalui sertifikasi halal (Musataklima, 2021, p. 34). Sertifikasi halal merupakan syarat 

bagi pencantuman label halal pada kemasan suatu produk (Tahliani, 2023, p. 4). Dalam 

perkembangannya, pemberlakuan undang-undang ini telah berdampak secara signifikan 

terhadap perkembangan produk halal di Indonesia (Manzo, 2024, p. 88). 

Baru-baru ini, tepatnya pada tahun 2023, konflik Israel-Palestina telah mencapai 

skala masif yang belum pernah terjadi sebelumnya. Dalam kurun waktu 7 Oktober hingga 

12 Desember 2023, agresi militer Israel ke Jalur Gaza, Palestina telah mengakibatkan 18.700  

warga Palestina terbunuh, sebagian besar merupakan warga sipil dan lebih memilukan lagi 

7.800 diantaranya merupakan anak-anak.  Kejahatan perang sekaligus kejahatan 

kemanusiaan ini merupakan bentuk kebijakan yang diambil otoritas Israel dalam rangka 

mempertahankan dominasi warga Yahudi Israel atas warga Palestina (Human Rights 

Watch, 2024). Hal ini telah memicu kemarahan kaum muslim di seluruh dunia, tidak 

terkecuali di Indonesia. Salah satu wujud kemarahan tersebut dimunculkan dalam bentuk 

aksi boikot produk pro-Israel, yakni menghindari penggunaan produk-produk yang diduga 

mendukung agresi militer Israel terhadap Palestina (Airlangga Ph et al., 2024, p. 142; 

Samudra et al., 2024, p. 22). 

Aksi boikot produk pro-Israel semakin menguat ketika Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) mengeluarkan Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 Tentang Hukum Dukungan 

Terhadap Perjuangan Palestina pada tanggal 8 November 2023 (untuk selanjutnya disebut 

Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023), yang mana fatwa tersebut berlaku sejak tanggal 

ditetapkan (Afrillana et al., 2023, p. 244). Dalam fatwa tersebut, dengan tegas MUI 

menyebutkan pada ketentuan hukum poin empat menyatakan: “Mendukung agresi Israel 

terhadap Palestina atau pihak yang mendukung Israel baik langsung maupun tidak langsung 

hukumnya haram”. Selain itu, MUI juga memberikan rekomendasi pada poin tiga: “Umat 

Islam diimbau untuk semaksimal mungkin menghindari transaksi dan penggunaan produk 
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yang terafiliasi dengan Israel serta yang mendukung penjajahan dan zionisme”(Majelis Ulama 

Indonesia, 2023). 

Diterbitkannya Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023 telah menimbulkan ketidakpastian 

hukum di tengah-tengah masyarakat. Disatu sisi, Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023 secara 

eksplisit menghimbau agar menghindari produk yang terafiliasi dengan Israel, dan 

mendukung pihak yang mendukung Israel baik langsung maupun tidak langsung 

hukumnya haram. Namun, disisi lain produk-produk yang diduga terafiliasi dengan Israel 

juga memiliki label halal pada kemasannya yang menunjukkan bahwa produk tersebut 

halal digunakan. Bahkan, pihak MUI sendiri mengaku tidak pernah merilis daftar produk-

produk yang terafiliasi Israel (Majelis Ulama Indonesia, 2024a). Hal ini berpotensi 

mengakibatkan boikot yang dilakukan salah sasaran dan malah merugikan perekonomian 

Indonesia sendiri. 

Sejauh penelusuran kami, mayoritas penelitian ilmiah saat ini baru menyoroti 

dikotomi persepsi masyarakat terhadap aksi boikot. Sebagian masyarakat memilih untuk 

ikut serta melakukan boikot dan berhenti menggunakan produk yang terafiliasi Israel 

dengan alasan kemanusiaan (Jaelani & Nursyifa, 2024), religiusitas (Airlangga Ph et al., 

2024; Khoiruman & Wariati, 2023), bahkan ada yang mengaitkannya sebagai sarana jihad 

era modern (Samudra et al., 2024). Sebagian masyarakat lainnya memilih untuk tetap 

menggunakan produk-produk tersebut dengan alasan aksi boikot tersebut justru akan 

lebih merugikan Indonesia ketimbang Israel. Hilangnya lapangan pekerjaan, penurunan 

penghasilan, hingga menurunnya minat dan daya beli konsumen merupakan sejumlah 

dampak negatif yang mungkin menimpa ekonomi Indonesia jika aksi boikot terus 

dilakukan (Husna & Hafidzi, 2023; Naufal, 2023). Namun, belum ada penelitian yang 

mencoba menjelajahi apakah aksi boikot tersebut sudah tepat sasaran, apakah produk-

produk yang “katanya” terafiliasi Israel memang terbukti melakukan hal tersebut. 

  Berangkat dari kontroversi di atas, kami berupaya untuk melakukan kajian secara 

mendalam terkait hal ini. Mulai dari bagaimana sebenarnya seruan boikot pada Fatwa MUI 

No. 83 Tahun 2023 mempengaruhi pola konsumsi masyarakat, apa yang menjadi motivasi 

utama dibalik aksi boikot tersebut, produk apa saja yang menurut masyarakat terafiliasi 

Israel, apakah klaim produk-produk yang terafiliasi Israel memang benar adanya, hingga 

bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap kehalalan produk yang memang 

terbukti terafiliasi Israel. Perlu digaris bawahi bahwa kami memastikan untuk 

mengesampingkan sentimen pribadi dan berlandaskan pada data dan analisis akademis 

guna menghasilkan temuan komprehensif  yang dapat memberikan kepastian hukum 

terkait masalah ini. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris (socio-legal research), yakni 

merupakan model pendekatan lain dalam meneliti hukum, dalam hal ini hukum bukan 
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hanya dipandang sebagai disiplin yang preskriptif dan terapan belaka, melainkan  juga 

empirical atau kenyataan hukum (Sonata, 2014, pp. 27–29). Menurut Solikin (2021, pp. 63–

64) ada lima macam objek kajian penelitian hukum empiris, yakni efektivitas hukum, 

kepatuhan hukum, implementasi hukum, pengaruh hukum terhadap masalah sosial, dan 

pengaruh masalah sosial terhadap hukum. Adapun objek kajian penelitian hukum empiris 

pada penelitian ini adalah pengaruh hukum terhadap masalah sosial, tepatnya pengaruh 

Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023 terhadap aksi boikot produk pro-Israel yang dilakukan 

masyarakat. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan sejak tanggal 3 April s.d. 23 April 

2024. Kami membagikan kuesioner dalam bentuk google form untuk menggali data terkait 

literasi dan persepsi masyarakat mengenai seruan boikot pada Fatwa MUI No. 83 Tahun 

2023. Literasi dalam artian sejauh mana masyarakat mengetahui seruan boikot pada Fatwa 

MUI No. 83 Tahun 2023 dan produk apa saja yang dianggap terafiliasi Israel. Persepsi dalam 

artian bagaimana tanggapan masyarakat terhadap seruan boikot pada Fatwa MUI No. 83 

Tahun 2023. Responden dalam penelitian ini berjumlah 53 orang dan terbagi menjadi 2 

kalangan, yakni mahasiswa/akademisi dan masyarakat umum. Kalangan 

mahasiswa/akademisi yang menjadi sumber data berasal dari UIN Antasari Banjarmasin, 

Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari, Universitas Lambung 

Mangkurat, dan Universitas Mulawarman. Sedangkan kalangan masyarakat umum (non-

mahasiswa/akademisi) yang menjadi sumber data merupakan masyarakat di sekitaran 

kampus yang telah disebutkan sebelumnya. Diversifikasi responden ini penting dan dirasa 

perlu untuk memperoleh gambaran data yang komprehensif guna memahami literasi dan 

persepsi masyarakat pasca dikeluarkannya Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023. 

Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, kami membandingkan pola 

konsumsi responden terhadap produk pro-Israel sebelum dan sesudah dikeluarkannya 

Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023. Kedua, kami melakukan klasifikasi terhadap motivasi 

responden ketika memutuskan untuk melakukan boikot produk pro-Israel. Hal ini penting 

untuk melihat sejauh mana Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023 mempengaruhi aksi boikot 

produk pro-Israel. Ketiga, kami melakukan  verifikasi melalui berbagai literatur yang 

relevan guna memastikan apakah produk-produk yang menurut para responden terafiliasi 

Israel memang terbukti adanya. Terakhir, kami melakukan analisis menggunakan 

kacamata hukum ekonomi syariah untuk melihat masalah ini secara keseluruhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara garis besar, responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 53 

orang dengan spesifikasi sebagai berikut.. 

 

Gambar 1. 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Gambar 2. 

Responden Berdasarkan Kalangan 
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Gambar 3. 

Responden Berdasarkan Afiliasi 

 

 

Kemudian, berdasarkan jawaban yang diberikan para responden, diperoleh data 

bahwa sebanyak 69, 8 %  telah mengetahui Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023 dan sebanyak 

81,1% responden mengaku setuju dengan fatwa tersebut dan sisanya tidak tahu harus 

setuju atau tidak. 

 

Gambar 4. 

Jawaban Responden mengenai Pengetahuan dan Penerimaan terhadap Fatwa 

MUINo. 83 Tahun 2023 
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 Berdasarkan data diatas, tampak bahwa terdapat anomali antara persentase 

responden yang mengetahui Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023 (69,8%) dengan persentase 

responden yang mengaku setuju dengan fatwa tersebut (81.1%). Seharusnya, persentase 

responden yang setuju dengan fatwa tersebut tidak lebih besar dari yang mengetahuinya. 

Dengan kata lain, para responden memiliki kecenderungan untuk setuju dan menerima 

begitu saja fatwa yang dikeluarkan MUI meskipun mereka tidak mengetahuinya. Bahkan, 

jika diamati lebih jauh, tidak ada satupun responden yang tidak setuju dengan fatwa 

tersebut, yang ada hanya setuju dan tidak tahu harus setuju atau tidak. 

Selanjutnya, ketika ditanya apakah selama ini mereka menggunakan produk-

produk yang terafiliasi Israel, hampir 50% responden mengaku menggunakan produk-

produk tersebut. Persentase ini menurun jauh menjadi 13,2% pasca dikeluarkannya Fatwa 

MUI No.83 Tahun 2023. 64,2 % responden dengan tegas menyatakan tidak lagi 

menggunakan produk pro Israel pasca dikeluarkannya Fatwa MUI No.83 Tahun 2023, 

sedangkan 22,6 % sisanya masih ragu-ragu dalam menentukan sikap. Secara lebih detail 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 5. 

Perbandingan Penggunaan Produk yang Diduga Pro Israel Sebelum dan Sesudah  

Fatwa MUI No.83 Tahun 2023 
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Berdasarkan data di atas, tampak terjadi perubahan pola konsumsi di kalangan 

responden pasca dikeluarkannya Fatwa MUI No.83 Tahun 2023. Dimana sebagian besar 

memilih untuk tidak lagi menggunakan produk yang diduga pro-Israel dan hanya sebagian 

kecil yang tetap bertahan. Kendati demikian, tidak sedikit responden yang masih ragu-ragu 

dalam menentukan konsumsinya. Kemudian, masih lewat kuesioner, kami mencoba 

menggali lebih dalam mengenai motivasi dari para responden ketika memilih untuk tidak 

menggunakan, tetap menggunakan, dan mungkin menggunakan produk yang diduga pro 

Israel. Dalam hal ini jawaban yang diperoleh dapat diilustrasikan sebagaimana tabel 1 

berikut. 

 

 

Tabel 1. 

Motivasi Perilaku Konsumsi Para Responden Pasca Fatwa MUI 

No. Tidak Menggunakan Ragu-ragu Tetap 

Menggunakan 

1 Sudah dikeluarkan fatwa oleh MUI 

masa kita tetap mau memakai produk 

yang pro Israel 

Untuk meninggalkan 

sepenuhnya tidak, 

karena digital dan 

medsos yang kita 

gunakan juga 

sebagian dari produk 

yahudi zionis bukan 

Karena susah 

mencari produk 

yang cocok 
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2 Karena mengikuti fatwa MUI dan 

secara manusiawi juga ingin 

mendukung Palestina 

Susah mencari 

pengganti 

Kebergantungan 

3 Karena sesuai himbauan fatwa untuk 

membantu Palestina baik secara 

langsung maupun tidak langsung, 

salah satunya dengan tidak produk 

yang disinyalir terafiliasi dengan Israel 

Jika sulit mencari 

barang substitusi, 

terpaksa 

menggunakan 

produk tersebut 

Kebutuhan 

sehari-hari 

4 Mendukung Fatwa Mui No 83 boikot 

produk israel 

Karena sulit keluar 

dari kebutuhan 

produk pro Israel 

Karena 

keperluan 

5 Adanya seruan dari MUI Sangat dibutuhkan Karena tidak bisa 

langsung 

meninggalkan 

produknya dan 

karena ada 

kecocokan 

dengan 

beberapa 

produknya 

6 Mengikut MUI Ada beberapa dari 

produk yang pro 

israel tersebut masih 

menjadi kebutuhan 

bagi kami karena 

tidak ada barang 

pengganti 

Keperluan 

sehari-hari 

7 Ada fatwanya Karena kartu 

Telkomsel yang saya 

gunakan sudah 

dikenal, sulit mencari 

pengganti 

Jika memboikot 

produk tertentu 

lalu perusahaan 

nya rugi dan ada 

phk massal, 

apakah ada 

jaminan 

karyawan yang di 

phk tersebut 

mendapat 
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pekerjaan lain? 

Bagaimana jika 

karyawan yang 

terkena phk 

massal adalah 

tulang punggung 

keluarga? Tidak 

ada salahnya 

memikirkan 

saudara 

seagama yang 

ada di palestina, 

tapi apakah 

saudara se 

negara harus kita 

korbankan? 

8 Ikut  Fatwa boikot Masih mencoba 

mencari produk 

alternatif 

 

9 Untuk menimbulkan kerugian 

ekonomi pada pihak Israel 

Untuk produk 

masako dan royco 

belum mengetahui 

produk pengganti, 

terkait pasta gigi ada 

ketidakcocokan 

dengan produk. 

 

10 Tidak bisa membantu banyak selain 

doa dan sedikit bantuan yang belum 

tentu sampainya minimal melakukan 

boikot terhadap produk yang pro 

Israel 

Suka produknya 

bukan berarti suka 

pemiliknya 

 

11 Saya tidak mendukung Israel Ada beberapa 

produk yang masih 

kurang jelas saya 

ketahui itu apakah 
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memang terafiliasi 

dengan israel 

12 Karena bagi saya jika membeli sama 

saja mendukung produk produk yang 

berkontribusi dengan pro-Israel 

No Comment  

13 Saya boikot sejak invasi Israel ke 

Palestina 

  

14 Walaupun sederhana tapi ini bentuk 

kepedulian saya terhadap Palestina 

  

15 Untuk melawan genosida Israel   

16 Karena tidak ingin turut serta pro 

Israel dalam pembantaian saudara 

muslim di Palestina 

  

17 Karena sebagian laba hasil penjualan 

disalurkan untuk mendukung Israel 

  

18 Karena sama saja membantu Israel   

19 Karna tetap menggunakan produk pro 

Israel sama saja mendukung aksi tidak 

beradab yang dilakukan Israel 

  

20 Mendukung pemboikotan Israel   

21 Karena produk-produk tersebut 

mendukung dan menyokong 

pendanaan pemerintah Israel 

  

22 Dukungan terhadap kemerdekaan 

negara Palestina 

  

23 Solidaritas kemanusiaan bagi 

Palestina 

  

24 Sebagai upaya membantu Palestina, 

walau hanya sedikit 

  

25 Karena saya rasa jika saya tidak 

membeli barang yg dapat membantu 
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dana Israel sedikit banyak akan 

merugikan mereka 

26 Sedikit banyaknya ingin membantu 

keluarga kita yang di Palestina 

  

27 Jauhi produk Israel   

28 Karena dukungan atas perjuangan 

Palestina 

  

29 Sebab produk tadi pro-Israel   

30 Tidak ingin pro Israel   

31 Tindakan Israel pada Palestina sangat 

kejam 

  

32 Solidaritas dengan Palestina   

33 Sejak dulu memang tidak suka dengan 

produk mereka 

  

34 Gak papa   

 

Keterangan: 

 : Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023 

 : Antipati Israel/Simpati Palestina 

 : Kebutuhan/Ketergantungan/Tidak Adanya Substitusi 

 : Jawaban Lainnya 

 

Berdasarkan ilustrasi yang disajikan pada Tabel 1, tampak bahwa dari 34 responden 

yang memutuskan untuk tidak lagi menggunakan produk pro-Israel, 25 (73%) diantaranya 

didorong oleh simpati mereka terhadap Palestina atau antipati terhadap Israel., 8 (23%) 

responden karena mengikuti Fatwa MUI No.83 Tahun 2023, dan 1 (3%)  responden tidak 

ingin memberikan jawaban. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Fatwa MUI No.83 

Tahun 2023 sebenarnya memiliki kontribusi dalam memotivasi aksi boikot yang dilakukan 

masyarakat, namun simpati kepada Palestina/antipati kepada Israel lah yang menjadi 

motivasi utama masyarakat dalam melakukan aksi boikot tersebut 
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Disisi lain, bagi masyarakat yang memutuskan untuk tetap menggunakan produk 

pro-Israel, atau masih ragu-ragu dalam menentukan sikap, motivasi utama mereka adalah 

karena ketergantungan pada produk-produk tersebut dan belum menemukan produk lain 

yang bisa menggantikannya. Kendati demikian, ada motivasi lainnya yang cukup menarik 

untuk dicermati seperti pandangan bahwa suka produknya bukan berarti suka pemiliknya 

(maksudnya Israel), belum adanya pembuktian bahwa produk yang dimaksud memang 

pro-Israel, hingga kekhawatiran akan adanya PHK massal yang justru akan merugikan 

warga Indonesia sendiri. 

Kemudian, berdasarkan jawaban yang diberikan para responden, kami 

memperoleh banyak sekali produk yang menurut responden terafiliasi  Israel. Dalam hal 

ini, kami mengabaikan sering atau tidaknya produk tersebut muncul dalam jawaban para 

responden. Oleh sebab itu, setiap produk yang muncul dalam jawaban responden, walau 

hanya satu kali, akan kami masukkan sebagai data untuk dianalisis. Pada akhirnya, kami 

memperoleh data berupa 54 produk yang menurut para responden terafiliasi Israel. 54 

produk tersebut kemudian kami verifikasi apakah memang terafiliasi Israel melalui sumber-

sumber berikut. 

1. Yayasan Konsumen Muslim Indonesia (YKMI) 

Pada tanggal 10 Maret 2024, MUI mengeluarkan Irsyadat (petunjuk) terkait dengan 

Ramadhan dan krisis Palestina. Irsyadat tersebut bertajuk “Bersama Palestina, Ramadhan 

Membasuh Luka Palestina”. Dalam Irsyadat tersebut, salah satu poinnya adalah 

memperkuat aksi boikot terhadap produk-produk yang mendukung atau terafiliasi dengan 

Israel (Majelis Ulama Indonesia, 2024b). Wakil Sekretaris Jenderal (Wasekjen) MUI Bidang 

Dakwah dan Ukhuwah, KH. Arif Fahruddin, menyatakan bahwa meski MUI tidak memiliki 

otoritas membuat daftar produk terafiliasi Israel, namun MUI memperbolehkan 

masyarakat untuk melakukan riset serta meminta seluruh stakeholder terkait untuk 

membuka data terkait merek dan perusahaan yang terafiliasi Israel. Arif juga 

mempersilahkan masyarakat untuk menggunakan daftar perusahaan dan produk 

terafiliasi Israel dari YKMI sebagai rujukan dalam menjalankan Irsyadat MUI (Majelis 

Permusyawaratan Ulama Aceh, 2024). Terkait hal ini, terdapat 10 produk yang menurut 

hasil kajian dan analisis internal Yayasan Konsumen Muslim Indonesia (YKMI) halal untuk 

diboikot. 10 produk yang dimaksud antara lain  Starbucks, Danone, Nestle, Zara, Kraft 

Heinz, Unilever, Coca Cola Group, McDonalds, Mondelez, dan Burger King (Jakarta Islamic 

Centre, 2024; Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh, 2024). 

2. Website bdnaash.com 

Kami kemudian mencoba menelusuri metode yang digunakan YKMI dalam 

menentukan suatu produk terafiliasi Israel. Sayangnya, website resmi lembaga swadaya 

masyarakat tersebut sudah tidak bisa diakses lagi. Kendati demikian, dalam sebuah berita 

disebutkan bahwa Direktur Eksekutif YKMI, Ahmad Hermawan, menyatakan bahwa YKMI 

telah mengidentifikasi 10 produk pro genosida dengan sejumlah kriteria. Salah satu yang 

menjadi acuan adalah data dari situs boycott.thewitness dan bdnaash (Wirdiani, 2024). 
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Website bdnaash memungkinkan pengguna mengetikkan nama merk/perusahaan 

di mesin pencari untuk mengetahui apakah mereka termasuk dalam daftar boikot (kotak 

berubah menjadi merah) atau tidak (kotak berubah menjadi hijau) (Alwan, 2023). Pada 

halaman depan website ini menuliskan “A platform promoting conscientious consumerism 

by identifying/facilitating access to information about which companies do or do not support 

the illegal Israeli Occupation of Palestine” . Website ini menggunakan dua bahasa yakni 

Bahasa Inggris dan Bahasa Arab (n.d.-a). 

3. Webiste https://boycott.thewitness.news 

Sama seperti bdnaash.com, situs ini juga memungkinkan pengguna mengetikkan 

nama merk/perusahaan di mesin pencari untuk mengetahui apakah suatu produk terafiliasi 

Israel atau tidak. Jika terafiliasi maka nama produk akan muncul pada hasil pencarian, 

pengguna juga dapat mengetahui alasan dibalik klaim terafiliasi tersebut. Sayangnya, tidak 

ada link atau sumber dari alasan yang diberikan tersebut. Pada halaman depan website ini 

menuliskan  “Support Palestine. Boycott Israel  Stand with the Palestinians in their struggle 

for freedom, justice, and equality. Whilst our governments financially support the apartheid 

state, we don't have to”. Website ini hanya menggunakan Bahasa Inggris (n.d.-b). 

Kami sebenarnya ingin mengecek validitas dari informasi yang diberikan dan 

legalitas kedua website di atas. Namun, karena keterbatasan waktu dan kurangnya 

keahlian, kami belum bisa melakukan hal tersebut. Oleh sebab itu, kami belum bisa 

memastikan apakah kedua website tersebut memberikan informasi yang valid. Kendati 

demikian, karena YKMI menggunakan kedua website tersebut, dan Wakil Sekretaris 

Jenderal (Wasekjen) MUI Bidang Dakwah dan Ukhuwah, KH. Arif Fahruddin, juga 

mempersilahkan masyarakat untuk menggunakan daftar perusahaan dan produk 

terafiliasi Israel dari YKMI sebagai rujukan dalam menjalankan Irsyadat MUI, maka kami 

berasumsi bahwa kedua website tersebut memang memberikan informasi yang valid. 

Tentunya kami terbuka jika kedepannya ada yang membantah asumsi kami ini dan siap 

berkolaborasi dalam penelitian selanjutnya. 

Kemudian, berdasarkan jawaban yang diberikan para responden kami memperoleh 

54 produk yang menurut para responden terafiliasi Israel. Kami kemudian melakukan 

analisis menggunakan sumber-sumber yang telah disebutkan sebelumnya dan 

menghasilkan temuan sebagai berikut. 

1. Ades 

Ades tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI dan website 

boycott.thewitness, namun produk ini terafiliasi Israel menurut bdnaash.com. 

Ternyata, Ades merupakan produk dari Coca Cola Group (The Coca Cola Company, 

n.d.). Berdasarkan website boycott.thewitness, alasan Coca Cola terafiliasi Israel 

karena Coca-Cola mengoperasikan pabrik di pemukiman ilegal Israel di Atarot, yang 

dibangun di Wilayah Pendudukan Palestina. 

2. Ahava 

https://boycott.thewitness.news/
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Ahava tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, namun 

produk ini terafiliasi Israel menurut dan website boycott.thewitness dan 

bdnaash.com. Berdasarkan website boycott.thewitness, Ahava adalah perusahaan 

Israel yang mengoperasikan fasilitas manufakturnya di Wilayah Pendudukan 

Palestina, mencuri sumber daya dari Laut Mati. 

3. Aqua 

Aqua tidak terdeteksi terafiliasi Israel dari ketiga sumber yang kami gunakan. 

Namun, Aqua merupakan produk dari Danone (Danone, n.d.), dan Danone 

terafiliasi Israel menurut ketiga sumber yang kami gunakan. Berdasarkan website 

boycott.thewitness, alasan Danone terafiliasi Israel karena Danone 

menginvestasikan jutaan dolar ke dalam dunia usaha makanan Israel. 

4. Axe 

Axe tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, namun produk 

ini terafiliasi Israel menurut dan website boycott.thewitness dan bdnaash.com. 

Berdasarkan website boycott.thewitness, Axe terafiliasi Israel karena Axe dimiliki 

oleh Unilever. Ben & Jerry's juga dimiliki oleh Unilever. Ketika Ben & Jerry's 

memutuskan untuk berhenti menjual produknya di Israel, Unilever menjual hak 

distribusi Israel kepada Avi Zinger untuk menghindari keputusan mereka dan 

memaksa nama merek Ben & Jerry's untuk terus menjual di Israel. 

5. Bango 

Bango tidak terdeteksi terafiliasi Israel dari ketiga sumber yang kami gunakan. 

Namun, Bango merupakan produk dari Unilever (Unilever, n.d.), dan Unilever 

terafiliasi Israel menurut ketiga sumber yang kami gunakan. Berdasarkan website 

boycott.thewitness, alasan Unilever terafiliasi Israel karena Ben & Jerry's dimiliki 

oleh Unilever. Ketika Ben & Jerry's memutuskan untuk berhenti menjual produknya 

di Israel, Unilever menjual hak distribusi Israel kepada Avi Zinger untuk menghindari 

keputusan mereka dan memaksa nama merek Ben & Jerry's untuk terus menjual di 

Israel. 

6. Bear Brand 

Bear Brand tidak terdeteksi terafiliasi Israel dari ketiga sumber yang kami 

gunakan.Namun, Bear Brand merupakan produk dari Nestle (Nestle, n.d.), dan 

Nestle terafiliasi Israel menurut ketiga sumber yang kami gunakan. Berdasarkan 

website boycott.thewitness, alasan Nestle terafiliasi Israel karena Osem adalah 

produsen makanan Israel yang beroperasi di Pendudukan Palestina, sementara 

Nestle memiliki saham pengendali di Osem. 

7. Burger King 

Burger King terafiliasi Israel menurut ketiga sumber yang kami gunakan. 

Berdasarkan website boycott.thewitness, Burger King Israel mendukung IDF 

dengan memberikan makanan dan minuman gratis kepada militan Israel. 

8. Cadbury 
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Cadbury tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, namun 

produk ini terafiliasi Israel menurut website boycott.thewitness dan bdnaash.com. 

Berdasarkan website boycott.thewitness, alasan Cadbury terafiliasi Israel karena 

pemilik Cadbury, Mondelez, berinvestasi di perusahaan rintisan Israel di Palestina 

yang diduduki. 

9. Carmel Agrexco 

Carmel Agrexco tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, 

namun produk ini terafiliasi Israel menurut website boycott.thewitness dan 

bdnaash.com. Berdasarkan website boycott.thewitness, Carmel Agrexco adalah 

merek Israel yang menjual kurma yang ditanam di tanah curian Palestina. 

10. Citra 

Citra tidak terdeteksi terafiliasi Israel dari ketiga sumber yang kami gunakan. 

Namun, Citra merupakan produk dari Unilever (Unilever, n.d.), dan Unilever 

terafiliasi Israel menurut ketiga sumber yang kami gunakan dengan alasan 

sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 

11. Clean&Clear 

Clean&Clear tidak terdeteksi terafiliasi Israel dari ketiga sumber yang kami gunakan. 

Namun, Clean&Clear merupakan produk dari Johnson & Johnson (Bianchi, 2018), 

dan Johnson & Johnson terafiliasi Israel menurut bdnaash.com. Adapun untuk 

alasannya kami tidak menemukan sumber yang bisa menjelaskan hal ini. 

12. Close Up 

Close Up tidak terdeteksi terafiliasi Israel dari ketiga sumber yang kami gunakan. 

Namun, Close Up merupakan produk dari Unilever (Unilever, n.d.), dan Unilever 

terafiliasi Israel menurut ketiga sumber yang kami gunakan dengan alasan 

sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 

13. Coca Cola 

Coca Cola terafiliasi Israel menurut ketiga sumber yang kami gunakan. Berdasarkan 

website boycott.thewitness, alasan Coca Cola terafiliasi Israel karena Coca-Cola 

mengoperasikan pabrik di pemukiman ilegal Israel di Atarot, yang dibangun di 

Wilayah Pendudukan Palestina. 

14. Dancow 

Dancow tidak terdeteksi terafiliasi Israel dari ketiga sumber yang kami 

gunakan.Namun, Dancow merupakan produk dari Nestle (Nestle, n.d.), dan Nestle 

terafiliasi Israel menurut ketiga sumber yang kami gunakan dengan alasan 

sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 

15. Dove 

Dove tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, namun produk 

ini terafiliasi Israel menurut dan website boycott.thewitness dan bdnaash.com. 
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Berdasarkan website boycott.thewitness, Dove dimiliki oleh Unilever dan alasan 

Unilever terafiliasi Israel telah disebutkan sebelumnya. 

16. Dunkin Donuts 

Dunkin Donuts tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI dan 

website boycott.thewitness, namun produk ini terafiliasi Israel menurut 

bdnaash.com. Adapun untuk alasannya kami tidak menemukan sumber yang bisa 

menjelaskan hal ini. 

17. Fanta 

Fanta tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, namun produk 

ini terafiliasi Israel menurut website boycott.thewitness dan bdnaash.com. 

Berdasarkan website boycott.thewitness, Fanta dimiliki oleh Coca-Cola dan alasan 

Coca-Cola terafiliasi Israel telah disebutkan sebelumnya. 

18. Garnier 

Garnier tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, namun 

produk ini terafiliasi Israel menurut dan website boycott.thewitness dan 

bdnaash.com. Berdasarkan website boycott.thewitness, Garnier adalah merek 

milik L'Oreal yang merupakan 'sahabat hangat Israel'. Setelah mengirim surat ke 

Liga Arab dengan informasi yang mendukung boikot tersebut, mereka membayar 

denda $1,4 juta dan mengeluarkan permintaan maaf, sebelum membina hubungan 

baru dengan Israel, dengan investasi besar dan bahkan mengoperasikan pabrik di 

Palestina yang diduduki. 

19. Hadiklaim 

Hadiklaim tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, namun 

produk ini terafiliasi Israel menurut website boycott.thewitness dan bdnaash.com. 

Berdasarkan website boycott.thewitness, Hadiklaim adalah merek Israel yang 

menjual kurma yang ditanam di tanah curian Palestina. 

20. Jordan River 

Jordan River tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI dan 

website boycott.thewitness, namun produk ini terafiliasi Israel menurut 

bdnaash.com. Adapun untuk alasannya kami tidak menemukan sumber yang bisa 

menjelaskan hal ini. 

21. Kecap ABC 

Kecap ABC tidak terdeteksi terafiliasi Israel dari ketiga sumber yang kami gunakan. 

Namun, Kecap ABC merupakan produk dari Kraft Heinz (Kraft Heinz, n.d.), dan Kraft 

Heinz terafiliasi Israel menurut bdnaash.com dan daftar yang dirilis YKMI.  Adapun 

untuk alasannya kami tidak menemukan sumber yang bisa menjelaskan hal ini. 

22.Keter 

Keter tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, namun produk 

ini terafiliasi Israel menurut website boycott.thewitness dan bdnaash.com. 

Berdasarkan website boycott.thewitness, Keter mengoperasikan fasilitas di 
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Kawasan Industri Barkan di Tepi Barat yang diduduki. Setelah adanya tekanan 

boikot, tampaknya fasilitas tersebut telah ditutup, namun sejarah keterlibatannya 

dalam pendudukan membuat fasilitas tersebut tetap harus diboikot. 

23. KFC 

KFC tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, namun produk 

ini terafiliasi Israel menurut website boycott.thewitness dan bdnaash.com. 

Berdasarkan website boycott.thewitness, KFC terafiliasi Israel karen perusahaan 

induknya Yum Brands adalah investor di perusahaan rintisan Israel. 

24. King Solomon 

King Solomon tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, 

namun produk ini terafiliasi Israel menurut  website boycott.thewitness dan 

bdnaash.com. Berdasarkan website boycott.thewitness, King Solomon adalah 

merek Israel yang menjual kurma yang ditanam di tanah curian Palestina. 

25. Lifebuoy 

Lifebuoy tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI dan website 

boycott.thewitness, namun produk ini terafiliasi Israel menurut bdnaash.com. 

Lifebuoy dimiliki oleh Unilever dan alasan Unilever terafiliasi Israel telah disebutkan 

sebelumnya. 

26. L'Oreal 

L'Oreal tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI dan website 

bdnaash.com, namun produk ini terafiliasi Israel menurut boycott.thewitness. 

Alasan L'Oreal terafiliasi Israel telah disebutkan sebelumnya. 

27. Marks and Spencer 

Marks and Spencer tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI 

dan website bdnaash.com, namun produk ini terafiliasi Israel menurut 

boycott.thewitness. Berdasarkan website boycott.thewitness, Marks & Spencer 

telah menjadi entitas pro zionis sejak awal berdirinya, dengan berbagai anggota 

manajemennya secara terbuka menyatakan dukungan terhadap negara Zionis. 

Selama lebih dari 100 tahun, mereka telah menjadi saluran komersial terbesar 

antara Israel dan Inggris. Namun baru-baru ini, mereka secara terbuka menjauhkan 

diri dari ikatan dan tujuan 'politik'. Dan karena pernyataan terakhir yang 

mendukung Israel adalah sekitar tahun 2000, sulit untuk mengatakan seberapa 

besar dukungan kepemimpinan mereka terhadap Israel. 

28. Masako 

Masako tidak terdeteksi terafiliasi Israel berdasarkan ketiga sumber yang kami 

gunakan. 

 

29. Maybelline 
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Maybelline tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, namun 

produk ini terafiliasi Israel menurut website boycott.thewitness dan bdnaash.com. 

Berdasarkan website boycott.thewitness,  Maybelline dimiliki oleh L'Oreal dan 

alasan L'Oreal terafiliasi Israel telah disebutkan sebelumnya. 

30. McDonalds 

McDonalds terafiliasi Israel menurut ketiga sumber yang kami gunakan. 

Berdasarkan website boycott.thewitness, McDonalds Israel mendukung IDF 

dengan memberikan makanan dan minuman gratis kepada militan Israel. 

31. Mie Sedaap 

Mie Sedaap tidak terdeteksi terafiliasi Israel berdasarkan ketiga sumber yang kami 

gunakan. 

32. Milo 

Milo tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI dan website 

boycott.thewitness, namun produk ini terafiliasi Israel menurut bdnaash.com. Milo 

dimiliki oleh Nestle (Nestle, n.d.) dan alasan Nestle terafiliasi Israel telah disebutkan 

sebelumnya. 

33.Nescafe 

Nescafe tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI dan website 

boycott.thewitness, namun produk ini terafiliasi Israel menurut bdnaash.com. 

Nescafe dimiliki oleh Nestle (Nestle, n.d.) dan alasan Nestle terafiliasi Israel telah 

disebutkan sebelumnya. 

34. Nivea 

Nivea tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI dan website 

boycott.thewitness, namun produk ini terafiliasi Israel menurut bdnaash.com. 

Adapun untuk alasannya kami tidak menemukan sumber yang bisa menjelaskan hal 

ini. 

35. Osem 

Osem tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI dan website 

boycott.thewitness, namun produk ini terafiliasi Israel menurut bdnaash.com. 

Adapun untuk alasannya kami tidak menemukan sumber yang bisa menjelaskan hal 

ini. 

36. Pantene 

Pantene tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, namun 

produk ini terafiliasi Israel menurut website boycott.thewitness dan bdnaash.com. 

Berdasarkan website boycott.thewitness, Pantene dimiliki oleh Procter and 

Gamble, yang membuka pusat penelitian dan pengembangan di Tel Aviv, Palestina 

yang diduduki, dan menginvestasikan $2 miliar setiap tahunnya. 

37. Pepsodent 

Pepsodent tidak terdeteksi terafiliasi Israel dari ketiga sumber yang kami gunakan. 

Namun, Pepsodent merupakan produk dari Unilever (Unilever, n.d.), dan Unilever 
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terafiliasi Israel menurut ketiga sumber yang kami gunakan dengan alasan 

sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 

38. Pizza Hut 

Pizza Hut tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, namun 

produk ini terafiliasi Israel menurut website boycott.thewitness dan bdnaash.com. 

Berdasarkan website boycott.thewitness, Pizza Hut terafiliasi Israel karen 

perusahaan induknya Yum Brands adalah investor di perusahaan rintisan Israel. 

39. Pond’s 

Pond’s tidak terdeteksi terafiliasi Israel dari ketiga sumber yang kami gunakan. 

Namun, Pond’s merupakan produk dari Unilever (Unilever, n.d.), dan Unilever 

terafiliasi Israel menurut ketiga sumber yang kami gunakan dengan alasan 

sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya 

40. Rapunzel 

Rapunzel tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI dan 

website bdnaash.com, namun produk ini terafiliasi Israel menurut 

boycott.thewitness. Berdasarkan website boycott.thewitness, Rapunzel adalah 

merek Israel yang menjual kurma yang ditanam di tanah curian Palestina. 

41. Rexona 

Rexona tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, namun 

produk ini terafiliasi Israel menurut website boycott.thewitness dan bdnaash.com. 

Berdasarkan website boycott.thewitness,  Rexona dimiliki oleh Unilever dan alasan 

Unilever terafiliasi Israel telah disebutkan sebelumnya. 

42. Rinso 

Rinso tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI dan website 

boycott.thewitness, namun produk ini terafiliasi Israel menurut bdnaash.com. 

Rinso merupakan produk dari Unilever (Unilever, n.d.), dan Unilever terafiliasi Israel 

menurut ketiga sumber yang kami gunakan dengan alasan sebagaimana yang telah 

disebutkan sebelumnya. 

43. Royco 

Royco tidak terdeteksi terafiliasi Israel dari ketiga sumber yang kami gunakan. 

Namun, Royco merupakan produk dari Unilever (Unilever, n.d.), dan Unilever 

terafiliasi Israel menurut ketiga sumber yang kami gunakan dengan alasan 

sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 

44. Sabra 

Sabra tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, namun produk 

ini terafiliasi Israel menurut website boycott.thewitness dan bdnaash.com. 

Berdasarkan website boycott.thewitness, Osem adalah produsen makanan Israel 

yang beroperasi di Pendudukan Palestina. Nestle memiliki saham pengendali di 

Osem. 
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45. Saos Sambal ABC 

Saos Sambal ABC tidak terdeteksi terafiliasi Israel dari ketiga sumber yang kami 

gunakan. Namun, Saos Sambal ABC merupakan produk dari Kraft Heinz (Kraft 

Heinz, n.d.), dan Kraft Heinz terafiliasi Israel menurut bdnaash.com dan daftar yang 

dirilis YKMI.  Adapun untuk alasannya kami tidak menemukan sumber yang bisa 

menjelaskan hal ini. 

46. Sariwangi 

Sariwangi tidak terdeteksi terafiliasi Israel dari ketiga sumber yang kami gunakan. 

Namun, Sariwangi merupakan produk dari Unilever (Unilever, n.d.), dan Unilever 

terafiliasi Israel menurut ketiga sumber yang kami gunakan dengan alasan 

sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya 

47. Sirup ABC 

Sirup ABC tidak terdeteksi terafiliasi Israel dari ketiga sumber yang kami gunakan. 

Namun, Sirup ABC merupakan produk dari Kraft Heinz (Kraft Heinz, n.d.), dan Kraft 

Heinz terafiliasi Israel menurut bdnaash.com dan daftar yang dirilis YKMI.  Adapun 

untuk alasannya kami tidak menemukan sumber yang bisa menjelaskan hal ini. 

48. Sodastream 

Sodastream tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, namun 

produk ini terafiliasi Israel menurut website boycott.thewitness dan bdnaash.com. 

Berdasarkan website boycott.thewitness, SodaStream adalah perusahaan Israel 

yang memproduksi produknya di Pendudukan Palestina. Sekarang dimiliki oleh 

Pepsico setelah akuisisi $3,2 miliar. Sejak mereka memindahkan pabriknya dari Tepi 

Barat ke wilayah utama Israel, namun masih diboikot karena pemecatan 60 pekerja 

Palestina dan sejarah kelamnya. 

49. Sprite 

Sprite tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI, namun 

produk ini terafiliasi Israel menurut website boycott.thewitness dan bdnaash.com. 

Berdasarkan website boycott.thewitness, Sprite dimiliki oleh Coca-Cola dan alasan 

Coca-Cola terafiliasi Israel telah disebutkan sebelumnya. 

50. Starbucks 

Starbucks terafiliasi Israel menurut ketiga sumber yang kami gunakan. Berdasarkan 

website boycott.thewitness, Howard Schultz adalah pemilik swasta terbesar saham 

Starbucks dan merupakan seorang Zionis setia yang banyak berinvestasi dalam 

perekonomian Israel termasuk investasi baru-baru ini sebesar $1,7 Miliar di startup 

keamanan siber Wiz. 

51.  Sunlight 

Sunlight tidak terdeteksi terafiliasi Israel dari ketiga sumber yang kami gunakan. 

Namun, Sunlight merupakan produk dari Unilever (Unilever, n.d.), dan Unilever 

terafiliasi Israel menurut ketiga sumber yang kami gunakan dengan alasan 

sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 



Indonesian Journal of Islamic Jurisprudence, Economic and Legal Theory, Vol. 3, Nomor 2 (April-June, 2025): 1409-1435 

 

1429   

52.  Telkomsel 

Masako tidak terdeteksi terafiliasi Israel berdasarkan ketiga sumber yang kami 

gunakan. 

53. Tivall 

Tivall tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI dan website 

boycott.thewitness, namun produk ini terafiliasi Israel menurut bdnaash.com. 

Adapun untuk alasannya kami tidak menemukan sumber yang bisa menjelaskan hal 

ini. 

54. Vaseline 

Vaseline tidak terdeteksi terafiliasi Israel dalam daftar yang dirilis YKMI dan website 

boycott.thewitness, namun produk ini terafiliasi Israel menurut bdnaash.com. 

Vaseline merupakan produk dari Unilever (Unilever, n.d.), dan Unilever terafiliasi 

Israel menurut ketiga sumber yang kami gunakan dengan alasan sebagaimana yang 

telah disebutkan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil verifikasi di atas, ada beberapa poin penting yang bisa kami 

simpulkan. Pertama, ada 3 produk yang menurut para responden terafiliasi Israel namun 

sejauh penelusuran kami hal tersebut tidak bisa dibuktikan. Produk yang dimaksud adalah 

Masako, Mie Sedaap, dan Telkomsel. Kedua, ada 4 produk yang menurut para responden 

terafiliasi Israel dan semua sumber yang kami gunakan mengatakan demikian. Produk yang 

dimaksud adalah Burger King, Coca Cola, McDonalds, dan Starbucks. Ketiga, ada 47 produk  

yang menurut para responden terafiliasi Israel dan sebagian sumber yang kami gunakan 

mengatakan demikian. 47 produk yang dimaksud kebanyakan merupakan kebutuhan 

sehari-hari masyarakat misalnya produk-produk dari Unilever. 

 Terakhir namun tidak kalah penting, jika ditinjau dari perspektif hukum ekonomi 

syariah, maka dapat dilakukan beberapa analisis sebagai berikut. 

Pertama, pada dasarnya hukum asal muamalah adalah boleh sampai ada dalil yang 

mengharamkannya. Hal ini sebagaimana kaidah fikih: 

  (al-Qardhawi, 2008, p. 4) الأصل في معاملات الإباحة

 (Azhari, 2015, p. 156)  الأصل فى المعاملات الإباحة إلاّ أن يدلّ دليل على تحريمها

Secara umum, kaidah hukum asal di atas mengandung makna bahwa hukum dasar 

dari transaksi muamalah adalah boleh. Sehingga apapun transaksinya, selama transaksi 

tersebut tidak dilarang atau mengandung unsur-unsur yang dilarang dalam syariat, maka 

transaksi tersebut boleh untuk dilakukan (Yusuf et al., 2023, p. 27). Mengacu pada kaidah 

ini, pada dasarnya produk-produk yang beredar di Indonesia adalah boleh untuk 

diperjualbelikan dan halal untuk dikonsumsi, apalagi jika produk-produk tersebut telah 

memiliki label halal maka kehalalannya tidak perlu diragukan. Namun, produk-produk yang 

tadinya boleh untuk diperjualbelikan, bisa berubah menjadi tidak boleh jika ada unsur-

unsur yang dilarang. 
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Kedua, fatwa merupakan pendapat hukum yang diberikan seorang ulama atau  

mufti (pemberi fatwa) kepada mustafti (pencari fatwa) (Sirry, 2013). Oleh sebab itu, tujuan 

utama dari dikeluarkannya sebuah fatwa adalah untuk menyelesaikan masalah hukum.  Di 

Indonesia, lembaga yang bertugas untuk memberikan fatwa mengenai masalah-masalah 

hukum yang menjadi kebutuhan umat Islam adalah Majelis Ulama Indonesia (MUI).  

Dimana dalam menjalankan perannya sebagai lembaga fatwa, fatwa-fatwa yang 

dikeluarkan oleh MUI terbukti memberikan kontribusi positif bagi transformasi hukum 

Islam kontemporer di Indonesia (Yusuf et al., 2023, p. 25). Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023 

berpotensi menjadi dasar hukum untuk merubah produk-produk yang tadinya boleh untuk 

diperjualbelikan menjadi tidak boleh, dengan menyebutkan, “Mendukung agresi Israel 

terhadap Palestina atau pihak yang mendukung Israel baik langsung maupun tidak langsung 

hukumnya haram”. Selain itu, MUI juga memberikan rekomendasi, “Umat Islam diimbau 

untuk semaksimal mungkin menghindari transaksi dan penggunaan produk yang terafiliasi 

dengan Israel serta yang mendukung penjajahan dan zionisme”(Majelis Ulama Indonesia, 

2023). Dengan demikian, anjuran untuk menghindari produk-produk yang tadinya boleh 

diperjualbelikan berlaku jika produk-produk tersebut mendukung agresi Israel terhadap 

Palestina. 

Ketiga, dalam penelitian ini kami menemukan sebanyak 54 produk yang menurut 

para responden terafiliasi Israel. Dari 54 produk tersebut,  ada 51 produk yang terafiliasi 

Israel berdasarkan daftar yang dirilis YKMI, website boycott.thewitness, dan website 

bdnaash.com. Dengan demikian, target boikot yang dilakukan para responden boleh 

dikatakan sudah cukup tepat. 

Keempat, para responden dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 kelompok. 

Pertama adalah kelompok masyarakat yang memutuskan untuk sepenuhnya melakukan 

boikot terhadap produk pro-Israel. Dalam hal ini, mayortias aksi boikot didorong oleh rasa 

simpati terhadap Palestina atau antipati terhadap Israel. Kendati demikian, Fatwa MUI 

No.83 Tahun 2023 sebenarnya juga memiliki kontribusi dalam memotivasi aksi boikot 

tersebut. Kedua dan ketiga adalah kelompok masyarakat yang memutuskan untuk tetap 

menggunakan produk pro-Israel dan masih ragu-ragu dalam menentukan sikap, motivasi 

utama mereka adalah karena ketergantungan pada produk-produk tersebut dan belum 

menemukan prodk lain yang bisa menggantikannya. Kendati demikian, ada motivasi 

lainnya yang cukup menarik untuk dicermati seperti pandangan bahwa suka produknya 

bukan berarti suka pemiliknya (maksudnya Israel), belum adanya pembuktian bahwa 

produk yang dimaksud memang pro-Israel, hingga kekhawatiran akan adanya PHK massal 

yang justru akan merugikan warga Indonesia sendiri. Menurut hemat kami, dalam hal ini 

setidaknya berlaku kaidah: 

–al-Suyuthi, 1997, pp. 10)  (setiap perkara tergantung pada maksudnya) الامور بمقاصدها

12) 

Bagi masyarakat yang memutuskan untuk melakukan aksi boikot, maka tindakan 

mereka sudah benar karena didasari niat untuk membantu warga Palestina yang sedang 
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dijajah Israel. Sementara itu, bagi masyarakat yang memutuskan untuk tidak melakukan 

boikot atau masih ragu-ragu, tindakan mereka juga tidak salah karena mereka 

melakukannya bukan dengan niat untuk mendukung Israel tetapi untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari atau ketergantungan. Bahkan, sampai ada kekhawatiran bahwa aksi 

boikot justru akan merugikan warga Indonesia sendiri. Dengan demikian, tidak ada 

satupun masyarakat yang mendukung penjajahan Israel terhadap Palestina atau berniat 

menentang Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023, mereka hanya tidak mampu terlepas atau telah 

ketergantungan dengan produk-produk yang terafiliasi Israel. Kemudian, kaidah fikih 

lainnya mengatakan: 

 (al-Suyuthi, 1997, pp. 10–12) (kesulitan dapat menarik kemudahan) المشقة تجلب التيسر

Berdasarkan kaidah tersebut, suatu kesulitan dapat membawa kelonggaran hukum 

(rukhsah) untuk memudahkan pelaksanaannya. Oleh sebab itu, jika masyarakat memang 

kesulitan mencari produk pengganti maka tidak mengapa menggunakan produk-produk 

yang terafiliasi Israel dalam rangka memenuhi kebutuhan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 53 responden yang berpartisipasi, 64,2 

% diantaranya melakukan aksi boikot terhadap produk pro-Israel, 13,2% tidak melakukan, 

dan 22,6 % sisanya masih ragu-ragu. Masyarakat yang melakukan aksi boikot sebagian 

besar didorong oleh rasa simpati sekaligus keinginan mereka untuk membantu Palestina 

yang sedang dijajah Israel. Selain itu, Fatwa MUI No.83 Tahun 2023 juga turut berkontribusi 

dalam mendorong aksi boikot ini. Kemudian, dari 54 produk yang diboikot para responden, 

51 diantaranya memang diduga kuat terafiliasi Israel. Oleh sebab itu, aksi boikot produk 

pro-Israel sudah sesuai dengan hukum ekonomi syariah karena didasari oleh niat yang baik 

dan tepat sasaran. Di sisi lain, masyarakat yang ragu-ragu atau masih menggunakan produk 

pro-Israel pada dasarnya tidak bermaksud untuk mendukung penjajahan Israel terhadap 

Palestina,  mereka hanya sulit mencari produk pengganti karena mayoritas produk 

tersebut merupakan kebutuhan sehari-hari. Dalam perspektif hukum ekonomi syariah, hal 

semacam ini bukan sesuatu yang salah karena pada dasarnya kesulitan dapat membawa 

kemudahan. 

 

SARAN 

Bagi pemerintah khususnya MUI, hendaknya segera melakukan kajian untuk 

memberikan pernyataan resmi mengenai produk pro-Israel agar tidak terjadi salah boikot 

di masyarakat. Bagi masyarakat hendaknya perlahan   berupaya mengurangi penggunaan 

produk pro-Israel dengan mulai mencari produk pengganti sesuai kemampuan. Bagi para 

produsen lokal hendaknya momen ini dijadikan ajang unjuk gigi untuk mempromosikan 

produknya sebagai pengganti produk pro-Isreal. 
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